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Abstrak 

Masalah yang dihadapi petugas Posyandu dalam menentukan kondisi kesehatan balita yaitu 

(1) Sistem yang digunakan masih konvensional, sehingga memperlambat kerja petugas 

Posyandu dalam menangani pasien. (2) Dalam menentukan status gizi balita sering terjadi 

salah perhitungan dikarenakan beberapa faktor diantaranya, faktor sikologis petugas Posyandu 

akibat banyaknya kasus yang ditangani dan jumlah SDM terbatas. (3) Harus ada suatu metode 

yang digabungkan dengan ilmu komputer untuk mendapakan hasil yang akurat. 

Penelitian ini bertujuan (1) Mempercepat kerja petugas Posyandu dalam menangani pasien 

menggunakan aplikasi yang dibuat. (2) Menanggulangi masalah adanya salah perhitungan 

dalam menentukan status gizi balita. (3) Menentukan status gizi balita menggunakan metode 

Naive Bayes Classification. 

Teknik data mining yang akan digunakan untuk mengetahui klasifikasi status gizi balita salah 

satunya menggunakan metode Naive Bayes Classificaion (NBC). Metode NBC adalah suatu 

classifier probabilistik sederhana yang berdasarkan pada teorema Bayes pada umumnya, 

inferensi Bayes khususnya dengan asumsi independensi yang kuat (naive). 

Hasil penelitian menujukkan bahwa (1) Dengan adanya sistem ini dapat mempercepat kerja 

petugas Posyandu dalam menentukan status gizi balita, sehingga pihak Posyandu bisa 

mengambil keputusan yang tepat dalam mengambil tindakan kepada balita. (2) Sistem 

klasifikasi status gizi balita ini digunakan untuk menampilkan informasi klasifikasi gizi buruk, 

gizi kurang, gizi baik atau gizi lebih yang dialami oleh balita dengan menggunakan kriteria 

umur, berat badan, tinggi badan dan jenis kelamin. Sehingga meminimumkan salah 

perhitungan dalam menentukan status gizi balita. (3) Dengan membuat 3 skema yang memiliki 

perbandingan data training dan data testing yang berbeda untuk menunjukkan nilai akurasi 

tertinggi. Skema 1 yang memiliki data training 30 dan data testing 10 menghasilkan nilai 

akurasi 70% dan nilai error 30%. Skema 2 yang memiliki data training 20 dan data testing 20 

menghasilkan nilai akurasi 35% dan nilai error 65%. Skema 3 yang memiliki data training 10 

dan data testing 30 menghasilkan nilai akurasi 33,33% dan nilai error 66,67%. Sehingga nilai 

akurasi tertinggi terdapat pada skema 1 yaitu 70%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

banyak data training nya semakin tinggi tingkat akurasinya. 
 

Kata kunci : Klasifikasi, Kondisi, Data mining, Naive Bayes Classification 
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I. LATAR BELAKANG 

Kepedulian terhadap kesehatan balita, 

baik itu berupa penyuluhan maupun 

pelayanan langsung kepada masyarakat 

adalah salah satu program Posyandu (Pos 

Pelayanan Terpadu). Program Posyandu 

merupakan pelayanan berbasis masyarakat, 

dimana salah satu dari kegiatan Posyandu 

antara lain berupa kegiatan pemantauan 

status gizi balita menggunakan Kartu 

Menuju Sehat (KMS), guna untuk 

menurunkan angka penyakit balita dengan 

memanfaatkan akses pelayanan kesehatan 

secara benar dan tepat waktu. Pemantauan 

tumbuh kembang balita sangat penting 

dilakukan untuk mengetahui adanya 

gangguan pertumbuhan balita sejak dini, 

dengan cara melakukan pengukuran berat 

badan sebagai cara terbaik untuk menilai 

status gizi balita tiap bulannya sehingga 

tumbuh kembang anak akan terpantau. 

United Nations Children’s Fund (UNICEF) 

melaporkan Indonesia berada di peringkat 

kelima dunia untuk negara dengan jumlah 

anak yang terhambat pertumbuhannya 

paling besar dengan perkiraan sebanyak 7,7 

juta balita. 

Masalah yang dihadapi petugas 

Posyandu dalam menentukan kondisi 

kesehatan balita yaitu sistem yang 

digunakan masih konvensional, sehingga 

memperlambat kerja petugas Posyandu 

dalam menangani pasien. Dalam 

menentukan status gizi balita sering terjadi 

salah perhitungan dikarenakan beberapa 

faktor diantaranya, faktor sikologis petugas 

Posyandu akibat banyaknya kasus yang 

ditangani dan jumlah SDM terbatas. Jadi 

harus ada suatu metode yang digabungkan 

dengan ilmu komputer untuk mendapatkan 

hasil yang akurat. Penggunaan teknologi 

informasi di dunia kesehatan dapat 

membantu memudahkan permasalahan 

yang dihadapi. Teknologi informasi dapat 

digunakan untuk membantu petugas 

Posyandu dalam menentukan klasifikasi 

status gizi balita. Dengan adanya teknologi 

informasi ini juga dapat mengurangi tingkat 

kesalahan yang bisa dilakukan manusia. 

Sehingga hasil yang didapatkan nantinya 

dapat memiliki akurasi kebenaran yang 

tinggi. 

Sistem informasi yang akan dibangun 

oleh penulis adalah sistem informasi 

klasifikasi status gizi. Metode ini 

menggunakan perhitungan probabilitas 

Algoritma Naive Bayes, dan merupakan 

metode yang memanfaatkan nilai 

probabilitas dari data dokumen contoh 

sebelumnya. Penggunaan metode Naive 

Bayes dalam sistem informasi ini 

dikarenakan hasil probabilitas nilai akurasi 

metode Naive Bayes Classification yang 
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mendekati nilai keakuratan para ahli 

(Yudistira, 2014). 

Tujuan penulis melakukan penilitian ini 

adalah untuk mengetahui klasifikasi status 

gizi balita pada Posyandu dengan 

menggunakan metode Naive Bayes 

Classification. Diharapkan dengan 

diterapkannya Naive Bayes Classification 

tersebut dapat membantu petugas Posyandu 

untuk mengklasifikasikan status gizi balita 

yang hasilnya untuk mengetahui apakah 

balita tersebut digolongkan sebagai gizi 

baik, gizi buruk, gizi lebih, dan gizi kurang. 

Teknik data mining yang akan digunakan 

untuk mengetahui klasifikasi status gizi 

balita salah satunya menggunakan metode 

Naive Bayes Classificaion (NBC). Metode 

NBC adalah suatu classifier probabilistik 

sederhana yang berdasarkan pada teorema 

Bayes pada umumnya, inferensi Bayes 

khususnya dengan asumsi independensi 

yang kuat (naive). 

II. METODE  

Adapun yang menjadi objek penelitian 

adalah di bagian Pengklasifikasian Kondisi 

Kesehatan Balita. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan algoritma Naive 

Bayes Classification sebagai fokus utama 

dalam melakukan penentuan klasifikasi 

kondisi kesehatan balita. Adapun yang 

dimaksud dengan algoritma Naive Bayes 

Classification adalah menggunakan 

pendekatan probabilitas untuk 

menghasilkan klasifikasi, NBC 

menggunakan gabungan probabilitas 

kata/term dengan probabilitas kategori 

untuk menentukan kemungkinan kategori 

bagi dokumen yang diberikan (Dwi Astuti, 

2013). Data yang digunakan menggunakan 

atribut umur, berat badan, tinggi badan dan 

jenis kelamin dengan 40 record data. 

1. Spesifikasi 

Sumber data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data yang diperoleh 

dari Posyandu Melati mengenai atribut 

kondisi kesehatan balita berdasarkan data 

pasien yang dimiliki oleh Posyandu yang 

digunakan. Data tersebut diolah untuk 

mendapatkan pengetahuan tentang kondisi 

kesehatan balita sesuai dengan data pasien 

menggunakan metode Naive Bayes 

Classification. 
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Tabel 1 Sampel Data Klasifikasi Kondisi 

Kesehatan Balita pada Posyandu Melati 

 

 

2. Rancangan Sistem 

a. Use Case Diagram 

 

Gambar 1 Use Case Diagram 
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b. Activity Diagram 

 

Gambar 2 Activity Diagram Login 

 

Gambar 3 Activity Diagram Proses 

Kelola Sistem 

 

Gambar 4 Activity Diagram Proses 

Penentuan Status Gizi Balita 

 

Gambar 5 Activity Diagram Laporan 
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c. Sequence Diagram 

 

Gambar 6 Sequence Diagram Login 

 

Gambar 7 Sequence Diagram Proses 

Kelola Sistem 

 

Gambar 8 Sequence Diagram Proses 

Penentuan Status Gizi Balita 

 

Gambar 9 Sequence Diagram 

Laporan 

d. Class Diagram 

 

Gambar 10 Class Diagram 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Hasil Perhitungan 

Data yang diperoleh dari Posyandu 

Melati terdapat 40 data balita. Dari 40 data 

yang ada dibuat 3 skema dengan 

perbandingan data training dan data testing 

yang berbeda. Skema 1 memiliki 

perbandingan data training 30 data dan data 
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testing 10 data. Skema 2 memiliki 

perbandingan data training 20 data dan data 

testing 20 data. Skema 3 memiliki 

perbandingan data training 10 data dan data 

testing 30 data. Agar dapat mengetahui 

tingkat akurasi yang paling tinggi. 

Tabel 2  Hasil Perhitungan Skema 1 

Data 

Ke- 

Data 

Real 

Hasil 

NBC 

Sesuai 

31 Lebih Lebih Ya 

32 Kurang Kurang Ya 

33 Buruk Buruk Ya 

34 Baik Buruk Tidak 

35 Kurang Kurang Ya 

36 Kurang Baik Tidak 

37 Baik Baik Ya 

38 Kurang Kurang Ya 

39 Baik Baik Ya 

40 Baik Buruk Tidak 

 

 

 

 

Tabel 3  Hasil Perhitungan Skema 2 

Data 

Ke- 

Data 

Real 

Hasil 

NBC 

Sesuai 

21 Buruk Kurang Tidak 

22 Lebih Lebih Ya 

23 Kurang Kurang Ya 

24 Baik Kurang Tidak 

25 Baik Kurang Tidak 

26 Lebih Kurang Tidak 

27 Baik Baik Ya 

28 Buruk Kurang Tidak 

29 Lebih Buruk Tidak 

30 Baik Kurang Tidak 

31 Lebih Lebih Ya 

32 Kurang Kurang Ya 

33 Buruk Kurang Tidak 

34 Baik Buruk Tidak 

35 Kurang Kurang Ya 

36 Kurang Baik Tidak 

37 Baik Baik Tidak 

38 Kurang Kurang Ya 

39 Baik Baik Tidak 

40 Baik Buruk Tidak 
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Tabel 4 Hasil Perhitungan Skema 3 

Data 

Ke- 

Data 

Real 

Hasil 

NBC 

Sesuai 

11 Lebih Baik Tidak 

12 Kurang Buruk Tidak 

13 Lebih Buruk Tidak 

14 Kurang Buruk Tidak 

15 Lebih Baik Tidak 

16 Baik Baik Ya 

17 Kurang Baik Tidak 

18 Lebih Baik Tidak 

19 Kurang Buruk Tidak 

20 Kurang Baik Tidak 

21 Buruk Baik Tidak 

22 Lebih Baik Tidak 

23 Kurang Baik Tidak 

24 Baik Baik Ya 

25 Baik Baik Ya 

26 Lebih Lebih Ya 

27 Baik Baik Ya 

28 Buruk Buruk Ya 

29 Lebih Buruk Tidak 

30 Baik Kurang Tidak 

31 Lebih Baik Tidak 

32 Kurang Kurang Ya 

33 Buruk Buruk Ya 

34 Baik Buruk Tidak 

35 Kurang Buruk Tidak 

36 Kurang Baik Tidak 

37 Baik Baik Ya 

38 Kurang Baik Tidak 

39 Baik Baik Ya 

40 Baik Buruk Tidak 

 

 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

akurasi tertinggi terdapat pada skema 1 

yaitu 70%. 

2. Kesimpulan 

1) Dengan adanya sistem ini dapat 

mempercepat kerja petugas Posyandu 

dalam menentukan status gizi balita, 
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sehingga pihak Posyandu bisa 

mengambil keputusan yang tepat 

dalam mengambil tindakan kepada 

balita. 

2) Sistem klasifikasi status gizi balita ini 

digunakan untuk menampilkan 

informasi klasifikasi gizi buruk, gizi 

kurang, gizi baik atau gizi lebih yang 

dialami oleh balita dengan 

menggunakan kriteria umur, berat 

badan, tinggi badan dan jenis 

kelamin. Sehingga meminimumkan 

salah perhitungan dalam menentukan 

status gizi balita. 

3) Dengan membuat 3 skema yang 

memiliki perbandingan data training 

dan data testing yang berbeda untuk 

menunjukkan nilai akurasi tertinggi. 

Skema 1 yang memiliki data training 

30 dan data testing 10 menghasilkan 

nilai akurasi 70% dan nilai error 30%. 

Skema 2 yang memiliki data training 

20 dan data testing 20 menghasilkan 

nilai akurasi 35% dan nilai error 65%. 

Skema 3 yang memiliki data training 

10 dan data testing 30 menghasilkan 

nilai akurasi 33,33% dan nilai error 

66,67%. Sehingga nilai akurasi 

tertinggi terdapat pada skema 1 yaitu 

70%. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin banyak data training nya 

semakin tinggi tingkat akurasinya. 
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